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ABSTRAK 
 

Pada Pemilihan umum 2009, Partai Keadilan Sejahtera (PKS) sudah 
menetapkan target. Presiden PKS Tifatul Sembiring, mentargetkan bisa 
meraih 20 persen suara pemilih dalam Pemilihan umum 2009.                            
Selain akan memperluas segmen suara pada kelompok nasionalis dan sekuler, 
PKS juga akan mengandalkan militansi sekitar 600 ribu kadernya di semua 
provinsi untuk mensukseskan target yang dicanangkan. 

 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu; Bagaimanakah 

strategi politik Partai Keadilan Sejahtera pada Pemilu tahun 2009 di D.I. 
Yogjakarta dalam perspektif fiqih siya>sah?. Politik bukanlah sebuah 
pengetahuan semata, akan tetapi politik itu sejatinya adalah perilaku dan aksi. 
Penyusun juga mengacu pada teori sistem politik Islam yaitu sebuah sistem 
konstitusional yang dibangun atas syarat-syarat yang digariskan oleh syariah, 
yang merupakan sistem kehidupan yang lengkap dan meliputi semua tatanan 
sosial. Menurut Arsekal Salim dalam penelitiannya, partai politik Islam 
khususnya di Indonesia, adalah partai yang menggunakan label Islam (nama, 
prinsip, dan simbol), atau tidak menggunakan label Islam tetapi perjuangan 
sebenarnya adalah terutama untuk kepentingan umat Islam tanpa 
mengesampingkan kepentingan non-Muslim, atau tidak menggunakan label 
Islam, programnya juga untuk kepentingan semua penduduk Indonesia, tetapi 
konstituen utamanya berasal dari umat Islam. 

 
Penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif-analitik yaitu sumber penelitian 
dengan cara mengumpulkan langsung data di lapangan baik melalui 
wawancara langsung ke narasumber atau melihat arsip dan dokumen yang 
terkait dengan politik Partai Keadilan Sejahtera, dan sumber-sumber yang lain 
seperti, Internet, Majalah, Koran, Bulletin, dan lain-lain. 

 
Metode politik dakwah PKS untuk meraih target suara yang besar 

ialah dengan melakukan perlebaran segmen pemilih (tidak hanya membidik 
kalangan tertentu), tetapi seluruh lapisan masyarakat (ka>ffatan linna>s).  
Strategi Politik Partai Keadilan Sejahtera dalam Pemilu 2009 adalah sebagai 
berikut: Menyiapkan dan menguatkan format infrastruktur, mobilisasi total 
dukungan, kampanye simpatik atraktif dan produktif, mengontrol pelaksanaan 
pemilu agar berjalan luber dan jurdil, memperlebar segmen sosialisasi 
dikalangan nasionalis, konsisten sebagai partai bersih dan perduli, 
meningkatkan SDM, evaluasi di tengah dan akhir kerja. Dari seluruh strategi 
tersebut menurut perspektif fiqih siya>sah sudah sesuai dengan maqa>sid al 
sya>ri’ah dan prinsip- prinsip politik Islam.Efektifitas strategi Partai Keadilan 
Sejahtera D.I..Yogyakarta sudah mencapai target, memperoleh suara 159.132, 
dan 5 kursi DPR, sedangkan di seluruh Indonesia belum berhasil untuk 
mencapai targetnya yang 20 % tetapi hanya memperoleh suara 8,206,955 atau 
7,88 % dan 59 Kursi DPR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena munculnya Partai Keadilan (PK) pada tahun 1998 yang 

berganti nama menjadi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) pada 2004, 

merupakan peristiwa unik dan menarik yang telah memberikan warna bagi 

pergerakan Islam Politik di Indonesia. Bahkan cendekiawan Muslim Alm. 

Nurcholish Madjid mendukung keberadaan PKS dan berharap PKS adalah 

partai masa depan.1

Partai Keadilan Sejahtera yang dikenal sebagai partai dakwah, 

membawa angina baru kedalam alam demokrasi di Indonesia atau bahkan di 

dunia. Partai dakwah didefinisikan, menurut Marsudi B Utomo, adalah partai 

yang mengedepankan tujuan dakwah dalam berpolitik.  

Sementara dakwah, menurut Yusuf Qordhowi, adalah menyeru 

kepada Allah SWT, untuk melakukan transformasi dari kegelapan menuju 

kepada cahaya (yukhriju> nahum minaz}-z}ulumati ilan-nu>r) melalui 

kegiatan mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran (ta’muruna 

bil ma’ru>f wa tanhauna ‘anil munkar). 

 

 

  
                                                 
 

1 Muhammad Irfan,PKS dari Dakwah ke Politik “Teori Gerakan Sosial” di Paramadina, 
Jakarta 23 Juli 2007.    

1 



 2

Bagi PKS, partai dakwah, keikut-sertaan dikancah politik adalah 

untuk mewarnai dunia politik dengan moral dan nilai-nilai Islam. Politik 

adalah bagian kecil dari dakwah itu sendiri, karena dakwah meliputi seluruh 

aspek kehidupan manusia sebagai individu masyarakat dan bernegara 

sebagaimana cakupan Islam yang menyeluruh (syumu>l).2

Yang perlu diketahui bahwa PKS lahir dari Gerakan Tarbiyah. 

Gerakan Tarbiyah sendiri awalnya lebih terfokus sebagai gerakan dakwah 

yang muncul diawal 1980-an di era Orde Baru Gerakan Tarbiyah bisa 

difahami dari berbagai gerakan Islam saat itu. Untuk memahami dimana letak 

PKS dalam peta gerakan Islam lain maka setting politik saat itu perlu di 

cermati. Di sini perlu diingat bahwa penguasa Orde Baru saat itu melakukan 

represi (hambatan) terhadap aktifitas Islam Politik. Islam politik adalah 

kecenderungan sebagian muslim yang aktif disektor politik dengan membawa 

aspirasi agamanya karena represi itu timbul perlawanan dari kalangan Islam.3 

Sebagaimana asas dan tujuan dari PKS adalah partai dakwah yang bertujuan 

mewujudkan masyarakat yang adil dan sejahtera yang diridoi Alloh SWT. 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila.4  

 

                                                 
2 Utomo Marsudi B Proyeksi di Balik Dukung SBY Kumpulan Artikel Umum, 

http://mars.marsinna.com/text/proyeksi dukung SBY. htm, (Selasa,14 September 2004 ) akses 24 
Fedruari 2008. 

 
3Muhammad Irfan, PKS dari Dakwah ke Politik 

http://draconicking.com/forum/archive/index.php/t-563. html,akses 07 Februari 2008. 
 
4 Kompas, Partai-partai Politik Indonesia Ideologi dan Program 2004-2009, cet. ke-I        

(Jakarta: kompas 2004), hlm. 301. 
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Jadi PKS sendiri adalah suatu Jam'iyyah yaitu sekelompok orang 

yang beraneka ragam dari lintas suku, bahasa, warna kulit namun, mempunyai 

ideologi yang satu terutama dalam perilaku politik. Sebagai sebuah organisasi 

politik Partai Keadilan Sejahtera mempunyai keistimewaan yang 

menjadikannya benar-benar bernuansa Islami (dakwah). Tidak seperti 

keorganisasian keagamaan lainnya yang memisahkan antara elemen dahwah 

dan elemen lainnya khususnya politik.  

Pemilihan umum 2009, Partai Keadilan Sejahtera (PKS) sudah 

menetapkan target. Presiden PKS Tifatul Sembiring, mentargetkan bisa 

meraih 20 persen suara pemilih dalam Pemilihan umum 2009. Selain akan 

memperluas segmen suara pada kelompok nasionalis dan sekuler, PKS juga 

akan mengandalkan militansi sekitar 600 ribu kadernya disemua propinsi 

untuk mensukseskan target yang dicanangkan. Target 20 persen itu, menurut 

Tifatul, adalah syarat yang diperlukan partainya agar memiliki calon presiden 

dan wakil presiden dari kader PKS sendiri. ''Kami akan menekankan bahwa 

kami bukan aliran agama, kami adalah partai politik nasionalis yang religius,'' 

ujar Tifatul dalam konferensi pers rapat Pimpinan Nasional yang digelar di 

Bandung. 

Menurut Tifatul, jika PKS berpeluang mencalonkan kadernya pada 

pemilihan presiden 2009 nanti dalam artian tercapai 20 persen itu, pihaknya 

membuka peluang untuk berkoalisi dengan pihak manapun. Tentunya, partai 

yang akan berkoalisi itu harus sejalan visi dan misinya. Untuk menentukan 

koalisi akan dilakukan dengan partai mana, tentunya PKS akan membahas dan 
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memutuskan dalam mejelis syura. Agar bisa mencapai target memperoleh 

dukungan sebesar 20 persen, kata dia, pihaknya sudah menyusun beberapa 

strategi. Yaitu; memperlebar segmen kepada kalangan nasionalis karena 

berdasarkan kajian jumlah pemilih terbesar di Indonesia berasal dari nasionalis 

atau sekuler. Memperlebar segmen agar tidak berkutat dikalangan tradisional 

tapi akan lebih memperbanyak sosialisasi. Strategi terakhir, mempertahankan 

konsistensi PKS sebagai partai yang bersih dan peduli. Terkait kekalahan PKS 

di DKI Jakarta, Tifatul mengungkapkan berdasarkan analisis mendatangkan 

pelajaran bahwa efektivitas mesin partai politik dan militansi kader dan 

simpatisan sangat menunjang dukungan publik terhadap kandidat yang 

dicalonkan. 

 

B. Pokok Masalah 

Ketertarikan penyusun akan hal yang dipaparkan dalam latar 

belakang masalah memberikan beberapa titik ide pokok masalah yang 

mendasari penelusuran ini: 

Bagaimanakah strategi politik Partai Keadilan Sejahtera pada Pemilu tahun 

2009 di D.I. Yogjakarta dalam perspektif fiqih siya>sah? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan penelitian 

ini adalah; 

a. Untuk menjelaskan bagaimana strategi politik Partai Keadilan Sejahtera 

pada Pemilu tahun 2009. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan fiqih siya>sah terhadap 

strategi politik Partai Keadilan Sejahtera pada Pemilu tahun 2009.  

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu menambah wacana bagi 

penyusun dan pembaca secara pribadi, karya ini menjadi awal dalam 

menapak dalam dunia karya ilmiah. 

b. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberi manfaat siapa saja 

yang membutuhkan informasi lebih lanjut dan lebih mudah terutama 

bagi perkembangan Ilmu Syariah pada umumnya dan Jinayah Siyasah 

pada khususnya serta menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang 

perkembangan politik Partai Keadilan Sejahtera. 
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D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang wacana politik telah banyak kemajuan, begitu pula 

tulisan-tulisan atau karya ilmiah baik berbentuk jurnal, buku, majalah 

maupun tulisan-tulisan yang lainnya, sehingga untuk memposisikan skripsi 

ini perlu kiranya memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya tentang 

politik sehingga kemungkinan terjadinya pengulangan penelitian dapat 

dihindari. 

Skripsi karya saudara Rizal al-hamid, dalam skripsinya Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Target dan Strategi DPW PKS DIY dalam Pemilu 

2004 yang membahas strategi dari segi hukum Islam yang mengunakan 

prinsip al maslah{ah al mursalah dan etika. Dalam skripsi tersebut belum 

melihat strategi politik PKS  dari pandangan fiqih siya>sah 5

Skripsi karya saudara Gun Gun Heryanto, dalam skripsinya yang 

berjudul Strategi Dakwah Partai Politik Islam di DIY, yang skripsi lebih 

menekankan pada relasi Islam dan politik di era multi partai yang menggunakan 

pendekatan Sosiologis daripada strategi politik dalam Pemilu dalam perspektif 

fiqih siya>sah  6

Skripsi karya Muhammad Zamroni yang berjudul Dakwah dan 

Politik, Studi Terhadap Partisipasi Kiai dalam Politik Di Kabupaten Kudus, 

skripsi tersebut membahas tentang peran Kiai dalam dakwah dan politik. 

                                                 
 
5 Rizal Alhamid, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Target dan Strategi DPW PKS DIY 

dalam Pemilu 2004”. Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (Yogyakarta: 2008) 
 
6 Gun Gun Heryanto, ‘Strategi Dakwah Partai Politik Islam Di DIY” Skripsi IAIN Sunan 

Kalijaga (Yogyakarta: 200 
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Untuk sekripsi ini lebih memaparkan peran Kiai dari pada strategi dalam 

Pemilu.7

Skripsi saudara Yadi Kurniadi, Komunikasi Politik Islam, Studi 

Analisis Dakwah Politik Partai Keadilan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Membahas tentang perilaku komunikasi PK terhadap masyarakat DIY skripsi 

ini lebih terfokus pada permasalahan komunikasi dalam politik Islam yang di 

kaitkan dengan pendekatan sosiologi dalam berdakwah yang berupa cara 

melakukukan training dalam berdakwah dan belum membahas tentang 

strategi politik dalam pemilu yang di lihat dari pandangan fiqih siya>sah 8

 Skripsi saudara Mohammad Isa, Partai Keadilan dalam Perspektif 

Politik Islam, Studi atas AD ART Partai Keadilan. Skripsi ini hanya 

bertumpu pada kajian AD/ART Partai Keadilan, yang merupakan pendekatan 

terhadap nilai-nilai dasar Partai politik bukan pada penjelasan terhadap 

strategi politik yang diambil pada Pemilu perspektif fiqih siya>sah 9

Buku-buku dan skripsi-skripsi diatas sama sekali belum ada yang 

membahas dan menggali tentang Strategi Politik Partai Keadilan Sejahtera 

dalam Pemilu 2009. Selanjutnya penelitian yang penyusun lakukan berupaya 

membahas dan menggalinya dalam pandangan fiqih siya>sah. 

 

                                                 
7 Mohammad Zamroni, “Dakwah Dan Politik ,Studi Terhadap Partisipasi Kiai Dalam 

Politik Di Kabupaten Kudus “ Skripsi IAIN Sunan Kalijaga ( Yogyakarta: 2003) 
 
8 Yadi Kurniadi,” Komunikasi Politik Islam, Studi Analisis Dakwah Politik Partai 

Keadilan Daerah Istimewa Yogyakarta“ Skripsi IAIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: 2001) 
 
9 Mohammad Isa, “Partai Keadilan dalam Perspektif Politik Islam, Studi atas AD ART 

Partai Keadilan” “ Skripsi IAIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: 2001) 
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E. Kerangka Teori 

 

1. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa Inggris “Strategy“ yang berarti 

siasat, akal, atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus.10  

Kata "strategi" adalah turunan dari kata dalam bahasa Yunani, 

Stratēgos. Adapun Stratēgos dapat diterjemahkan sebagai ‘komandan 

militer’ pada zaman demokrasi Athena. Strategi adalah pendekatan secara 

keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, 

dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di dalam 

strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, 

mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan 

memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. Strategi dibedakan 

dengan taktik yang memiliki ruang lingkup yang lebih sempit dan waktu 

yang lebih singkat, walaupun pada umumnya orang sering kali 

mencampur-adukkan ke-dua kata tersebut.11

 

 

 

                                                 
 
10 Jhon M .Echol dan Hasan Sadily Kamus Inggris Indonesia ( Jakarta: Gramedia, 1990), 

hlm. 560. 
 
11 http://id. wikipedia.org/strategi, akses 28 Pebruari 2010.  
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Strategi adalah perencanaan dan pengaturan suatu kegiatan 

dengan baik untuk mencapai tujuan, kata strategi dapat diartikan sebagai 

suatu peraturan potensi dan sumber daya agar dapat efesien memperoleh 

hasil sesuatu rancangan, menurut kamus besar bahasa Indonesia strategi 

dapat berarti siasat perang, ilmu siasat, akan tetapi pada perkembangannya 

istilah strategi tidak hanya digunakan dalam peperangan saja, melainkan 

berkembang diberbagai bidang seperti ekonomi politik, komunikasi, sosial 

budaya dan sebagainya. 

Kemudian dalam perkembangannya istilah strategi condong 

kemiliter sehingga ada pengertian strategi secara umum yaitu;12

1. Strategi militer yang disebut sebagai strategi murni yaitu, penggunaan 

kekuatan militer untuk perang militer. 

2. Strategi besar (grand strategy) yaitu, suatu strategi yang mencakup 

strategi militer dan non-militer sebagai usaha dalam pencapaian tujuan 

perang . 

3. Strategi nasiaonal yaitu, strategi yang mencakup strategi besar dan 

diorientasikan pada upaya optimalisasi pelaksanaan pembangunan dan 

kesejahteraan. 

 

 

 

 
                                                 
 

12 Ramlan Subakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 1992 ), hlm. 54-57. 
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2. Pengertian Politik 

Asal mula kata politik itu sendiri dari kata ‘Polis’ yang berarti 

“Negara Kota” 13 dengan politik berarti ada hubungan khusus antara 

manusia yang hidup bersama, dalam hubungan itu timbul aturan, 

kewenangan dan akhirnya kekuasaan (Robert Dahl).14

Politik adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan urusan yang 

menyangkut kepentingan dari sekelompok masyarakat (negara).   Secara 

umum politik mempunyai dua arti yaitu; politik dalam arti kepentingan 

umum (Politics) dan politik dalam arti kebijakan (Policy). Politik dalam 

arti “Politics” adalah rangkaian asas/ prinsip, keadaan, jalan, cara, atau 

alat yang akan digunakan untuk mencapai tujuan. Sedangkan politik dalam 

arti “Policy” adalah penggunaan pertimbangan tertentu yang dapat 

menjamin terlaksananya usaha untuk mewujudkan keinginan dan cita-cita 

yang dikehendaki. 

Politik adalah ilmu pemerintahan atau ilmu siya>sah yaitu; Ilmu 

Tata Negara. Pengertian dan konsep politik atau siya>sah dalam Islam 

sangat berbeda dengan pengertian dan konsep oleh orang-orang yang 

bukan Islam. Politik dalam Islam menjuruskan kegiatan umat kepada 

usaha untuk mendukung dan melaksanakan syariat Allah melalui sistem 

kenegaraan dan pemerintahan, politik bertujuan menyimpulkan segala 

sudut Islam yang Syumu>l melalui suatu institusi yang mempunyai 

                                                 
 
13 Rusdi Kanta Prawira S.H, Sistem Politik Indonesia, (Bandung: Sinar Baru), 1985. 

hml.10. 
14 Mengutip Robert Dahl. Modern Political Analysis,  
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syahksiyyah untuk membuat dan melaksanakan undang-undang. 

Pengertian ini bertepatan dengan firman Allah SWT: 

 

 من لي واجعل صدق مخرج وأخرجني صدق مدخل أدخلني رب وقل

  15نصيرا سلطانا لدنك

Berbicara politik maka tergambar urusan yang ada kaitan dengan 

negara, bisa juga tergambar urusan yang ada hubungannya dengan kasak-

kusuk supaya jabatan bisa maju. Dapat juga dilihat dalam praktek sebagai 

upaya untuk berkuasa, misalnya melalui pemilu dan kampanye, politik 

bukanlah sebuah pengetahuan semata, akan tetapi politik itu sejatinya 

adalah perilaku dan aksi. 

 

3. Pengertian Partai Politik 

Untuk memahami partai politik perlu kiranya kita telaah konsep 

dasar partai politik. Banyak sekali batasan yang dibuat para ahli mengenai 

partai politik. Diantaranya menurut Raymon Gafield Gettel dalam 

“Political Science“ “partai politik terdiri dari sekelompok warga negara 

yang sedikit banyak terorganisir, yang bertindak sebagai suatu kesatuan 

politik yang memakai kekuasaan memilih bertujuan mengawasi 

                                                 
 
15 Al Isra' (17) : 80 
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pemerintahan dan melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan umum 

mereka”. 16

Batasan yang cukup lengkap dikemukakan oleh Mark N. 

Hagopian, menurutnya partai politik adalah “suatu organisasi yang 

dibentuk untuk mempengaruhi bentuk dan karakter kebijaksanaan publik 

dalam rangka prinsip-prinsip dan kepentingan ideologis tertentu melalui 

praktek kekuasaan secara langsung atau partisipasi rakyat dalam 

pemilihan.17

Menurut Arsekal Salim dalam penelitiannya, partai politik Islam 

khususnya di Indonesia, adalah partai yang menggunakan label Islam 

(nama, prinsip, dan simbol), atau tidak menggunakan label Islam tetapi 

perjuangan sebenarnya adalah terutama untuk kepentingan umat Islam 

tanpa mengesampingkan kepentingan non-Muslim, atau tidak 

menggunakan label Islam, programnya juga untuk kepentingan semua 

penduduk Indonesia, tetapi konstituen utamanya berasal dari umat Islam.18

Berdasarkan definisi dan kategori yang dibuat Arsekal Salim di 

atas, maka yang termasuk partai Islam kategori pertama semisal PPP, 

PBB, dan PKS. PPP menggunakan asas Islam dan memakai simbol 

Ka’bah yang merupakan symbol yang sakral dalam Islam. PBB juga 

                                                 
 

16 Soelistyani Abdul Ghani, Pengantar Ilmu Politik  ( Jakarta: Indonesia,1987 ), hlm.115. 
 
17Icklasul Amal (ed.) Teori-teori Mutahir Partai Politik (Yogyakarta: PT Tiara 

Wacana,1996), hlm.15. 
 
18 Arsekal Salim, Partai Islam Dan Relasi Agama-Negara (Jakarta: Pusat Penelitian IAIN 

Syarif Hidayatullah, 1999), hlm.8. 
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demikian, asasnya Islam, lambangnya bulan sabit dan bintang. Kemudian 

kategori kedua dan ketiga seperti PKB dan PAN. Kedua partai tersebut 

tidak menggunakan asas Islam, tidak menggunakan simbol Islam, tetapi 

bahwa keduanya merupakan partai Islam dan konstituen utamanya umat 

Islam juga tidak bisa terbantahkan. Hampir mirip dengan pemetaan 

Arsekal Salim, Muhammad Yuliyanto membagi entitas parpol Islam 

kedalam dua konsepsi;  

Pertama, parpol Islam adalah parpol yang memiliki asas 

kepartaian Islam dengan kepemimpinan partai di bawah kendali orang-

orang yang tidak diragukan keislamannya. Disamping itu, partai tersebut 

mengusung simbol-simbol keislaman dari tanda gambar sampai ke jargon-

jargon politik. Partai demikian juga menamakan diri sebagai partainya 

orang Islam. Sekadar contoh adalah PPP, PBB, PUI, PSII, Masyumi 

sampai PUMI. 

Kedua, parpol yang secara asas, simbol, jargon dan perilaku 

keseharian amat jauh dari warna Islam, akan tetapi secara kepemimpinan 

di bawah kendali orang-orang beridentitas keislaman. Biasanya parpol 

demikian mengedepankan diri sebagai partai terbuka, namun memiliki 

basis konstituen umat Islam dan ormas keagamaan tertentu.  
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Misalnya PKB dan PAN. Rasanya akhir-akhir ini Partai Golkar 

diidentifikasikan sebagai "parpol Islam" hanya lantaran kepemimpinannya 

di bawah Akbar Tanjung yang juga mantan ketua umum PB HMI.19

Satu hal yang perlu dicermati dari PKS adalah mewaspadai agar 

prilakunya bukan basa-basi politik yang sifatnya jangka pendek. Dengan 

kata lain, bukanlah strategi politik untuk meraih kekuasaan belaka, 

melainkan sebuah visi dan paradigma baru Islam politik di Indonesia.20

Oleh karena itu, etika dan moralitas dalam komunikasi politik 

menjadi sesuatu yang niscaya sebagaimana pernyataan Dr. Maswadi Rauf 

(1993) yang dikutip oleh Muchammad Yuliyanto. Beliau menyatakan 

bahwa komunikasi politik merupakan proses komunikasi yang melibatkan 

pesan-pesan politik dan aktor-aktor politik dalam setiap kegiatan sosial 

kemasyarakatan.21

Partai-partai Politik Islam seyogyanya lebih mengedepankan 

dimensi substantivistik ketimbang formalistik-legalistik agar supaya 

konstituennya bisa bersimpati untuk menjatuhkan pilihan politiknya 

kepada partai-partai Islam. Kepiawaian dalam mengemas jargon-jargon 

politik menjadi suatu skill yang harus dimiliki oleh para aktifis partai 

politik Islam. Kemudian sistem yang sebaiknya diterapkan di Indonesia 

                                                 
19 Muchammad Yuliyanto, Meneropong Masa Depan Parpol Islam ( Suara Merdeka, 6 

Juni 2002) 
 
20 M. Imdadun Rahmat dan Khamami Zada, “Agenda Politik Gerakan Islam”dalam 

Tashwirul Afkar, Edisi No. 16 Tahun 2004 ). hlm. 42. 
 
21 Muchammad Yuliyanto,” Meneropong Masa Depan Parpol Islam”, dalam Suara 

Merdeka, (6 Juni 2002) 
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adalah sistem yang tidak hanya baik untuk umat Islam, tetapi juga 

sekiranya akan membawa kebaikan untuk semua anggota masyarakat 

Indonesia. Karena sejatinya agama dalam keasliannya tidak memaksakan 

atau memperjuangkan suatu sistem sosial-politik yang eksklusif.22

 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara utama yang dipakai untuk mencapai tujuan, 

mengisi serangkaian hipotesa dengan alat-alat tertentu.  

 

1. Jenis Penelitian 

Penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yaitu jenis penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data-data dengan 

wawancara secara langsung serta telaah-telaah pustaka dan dokumen yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif-analitik. Yaitu; suatu 

penelitian yang berusaha untuk menggambarkan menjelaskan dan 

memaparkan objek yang diteliti 

 

 

 
                                                 

 
22 Nurcholish Madjid, Cita-Cita Politik Islam Era Reformasi (Jakarta: Paramadina, 1999). 

hlm. 52. dan 55. 
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3. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah normatif 

yang melihat strategi dari sudut hukum islam yaitu relasi antara strategi 

dan Hukum Islam khususnya  fiqih siya>sah 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Sumber Primer 

Dengan cara mengumpulkan langsung data di lapangan baik 

melalui wawancara langsung ke narasumber atau melihat arsip dan 

dokumen yang terkait dengan politik Partai Keadilan Sejahtera. 

 

b. Sumber Sekunder 

Pendekatan yang digunakan yaitu mengumpulkan data, buku-

buku yang mendukung dan relefan dalam masalah tersebut.                

Sumber-sumber yang lain data tertentu yang diperoleh dari pendapat-

pendapat personil yang tertulis dalam media masa tertentu yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas seperti, majalah, koran, 

bulletin, dan lain-lain. buku-buku serta informasi dari internet dan 

buku-buku baru yang berkaitan, menjadi rujukan tambahan ‘secunder 

relevance’ 

 

 

 



 17

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih terarah dan mempermudah dalam pembahasan skripsi ini 

maka penyusun melalui sistematika pembahasan sebagai berikut; 

Bab pertama, diuraikan mengenai latar belakang masalah, pokok 

permasalahan, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan, untuk mengarahkan para pembaca 

kepada substansi penelitian ini. 

Bab kedua, penyusun gunakan untuk mengemukakan teori tentang 

politik dalam perspektif fiqih siya>sah pada bab ini meliputi; Pandangan 

politik dalam Islam, prinsip-prinsip dan konsep politik Islam, tujuan politik 

dalam Islam. 

Bab, ketiga pada bab ini berupa gambaran umum dan strategi politik 

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) pada Pemilu 2009 di DI.Yogyakarta, yang 

meliputi sejarah, karakteritik, asas, visi dan misi, program, lambang, platform, 

kebijakan dasar Partai Keadilan Sejahtera serta strategi politik dan efektifitas 

strategi tersebut. 

Bab keempat, penyusun akan berusaha menganalisa bagaimana 

strategi politik Partai Keadilan Sejahtera  pada Pemilu 2009 dalam perspektif  

fiqih siya>sah.  

Bab kelima, adalah kesimpulan dari penelitian dan merupakan sebagai 

bab penutup dalam skripsi yang berupa kesimpulan dan saran-saran. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Strategi PKS untuk meraih target suara yang besar ialah dengan 

melakukan perlebaran segmen pemilih (tidak hanya membidik kalangan tertentu), 

tetapi seluruh lapisan masyarakat (ka>ffatan linna>s), tanpa membedakan usia, 

gender, pendidikan, profesi, etnis, budaya daerah, bahkan agama (mulai pluralis) 

dan membidik (fokus) sasaran suara pada segmen pamilih yang terbesar 

masyarakat. 

Dari rangkaian pembahasan tentang Strategi Politik Partai Keadilan 

Sejahtera pada Pemilu 2009 di DI. Yogyakarta adalah sebagai berikut; 

1. Menyiapkan dan menguatkan format infrastruktur 

2. Mobilisasi total dukungan 

3. Kampanye simpatik, atraktif dan produktif. 

4. Mengontrol pelaksanaan pemilu agar berjalan luber dan jurdil. 

156 
5. Memperlebar segmen kepada kalangan nasionalis 

6. Memperlebar segmen sosialisasi (rekrutmen) 

7. Mempertahankan konsistensi PKS sebagai partai yang bersih dan peduli 

8. Meningkatkan kompetensi SDM PKS akan terus meningkatkan kualitas dan 

kompetensi kader-kader PKS 

9. Evaluasi di tengah dan akhir kerja, 
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Dari seluruh strategi di atas diharapkan sesuai dengan  fiqih siya>sah  

yaitu  strategi untuk kemaslahatan umum  yang sesuai dengan maqa>sid al-

syari>’ah yang menjadi tujuan syariah yaitu  untuk menjaga agama, jiwa,  akal 

kehormatan, harta benda, keamanan masyarakat dan negara dan lingkungan  dan 

prinsip- prinsip politik Islam yaitu; musyawarah, keadilan, kebebasan, persamaan, 

hak rakyat menghisab terhadap pemerintah 

Dari seluruh strategi tersebut Partai berharap bisa mamperoleh suara 

yang mencapai target yang telah ditetapkan, untuk efektivitas Strategi Partai 

Keadilan Sejahtera D.I.Yogyakarta sudah mencapai target yang memperoleh 

suara 159.132, dan 5 kursi DPR, tetapi target diseluruh Indonesia dalam 

kenyataannya Partai Keadilan Sejahtera belum berhasil untuk mencapai targetnya 

dikarenakan banyaknya kendala yang ada sehingga target Partai Keadilan 

Sejahtera yang sebenarnya adalah 20 % tetapi hanya memperoleh suara 8,206,955 

atau 7,88 %. dan 59 kursi DPR. 

 

 

 

 

 

 

B. Saran- Saran  
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Untuk memperoleh suatu Kesejahteraan memang dibutuhkan sebuah 

Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia maka: 

1. Sebagai Partai yang berbasis keagamaan seharusnya lebih memiliki sebuah 

program yang selalu mencerminkan nilai-nilai agama yang menjadi sebuah 

pijakan dalam merealisasikan program -program partai. 

2. Strategi Politik Partai Keadilan Sejahtera alangkah baiknya menggunakan 

sebuah perencanaan yang super matang dengan mempertimbangkan segala 

kendala, serta target yang akan diperoleh harusnya menjadi skala prioritas 

sehingga dapat berjalan secara efektiv dan efesien . 

3. Menjadikan Partai sebagai sebuah sarana yang berani bersikap dalam 

mengambil kebijakan yang memihak kepada rakyat miskin kaum buruh, 

petani dan nelayan, sebaiknya Partai selalu berjuang untuk memperjuangkan 

hak-hak mereka. 

4. Partai Keadilan Sejahtera harus benar-benar menjadi partai yang adil tanpa 

diskriminatif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang menge-

depankan prinsip egaliter dan justice.  

5. Partai Keadilan Sejahtera harus bisa menjaga nilai-nilai yang baik untuk 

bangsa dan mengambil nilai-nilai yang lebih baik bagi bangsa dan negara 

dalam masa yang akan datang . 

6. Memahami makna dakwah yang universal. 

7. Selalu bersemangat untuk/ dalam  belajar. 
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Lampiran I 

 
DAFTAR TERJEMAHAN 

 
 
 
No 
 

 
Fn 

 
Hlm 

 
Terjemah 

 
  

 
 

 
BAB I 

 1.  15  11 
 
 
 

Dan Katakanlah:"Ya Tuhan-ku, masukkanlah Aku secara 
masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) Aku secara 
keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau 
kekuasaan yang menolong 
 

 
 

   
BAB II 
 

 2 
 
 

 1  18 Dan Katakanlah:"Ya Tuhan-ku, masukkanlah Aku secara 
masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) Aku secara 
keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau 
kekuasaan yang menolong 
 

 3. 19 32 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi."  

 4. 20 32 Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi dan dia meninggikan sebahagian kamu atas 
sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 5. 21 32 Lalu mereka mendustakan Nuh, Maka kami selamatkan dia 
dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera, dan 
kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan dan kami 
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesesudahan orang-
orang yang diberi peringatan itu. 

 6. 22 33 Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang 
dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu 
(manusia) sebagai khalifah di bumi apakah disamping Allah 

 I
 



 

ada Tuhan (yang lain)? amat sedikitlah kamu 
mengingati(Nya). 

 7 23 33 dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan 
kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah 
lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan Telah melebihkan 
kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). 
Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. 

 8 24 33 Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu 
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad 
dan memberikan tempat bagimu di bumi. kamu dirikan 
istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah 
nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di 
muka bumi membuat kerusakan. 

 9 25 33 Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah Telah 
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 
hartanya memperoleh pahala yang besar 

 10 26 33 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:"Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 

 11 29 34 Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. 
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan 
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya[726], Karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
Kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku 
amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya)." 

 12 30 35 Hukum Asal dalam  larangan menunjukan  atas keharaman .

 II
 



 

13 34 37 Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang 
yang beruntung. 

 14 35 38 Setiap kalian adalah seorang pemimpin dan setiap 
pemimpin akan di minta pertanggung jawaban atas 
rakyatnya  

 15 38 42 Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi 
untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-
tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai 
kebinasaan. 

 16 39 42 Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah Keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan menyesatkan 
kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 
Karena mereka melupakan hari perhitungan. 

   
 

 
BAB III 

 
  17  28  71 Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa yang 

telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: 
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama 
yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama) -Nya orang yang kembali 
(kepada-Nya) 

 III
 



 

 18  29 
  

 71 Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shaleh 
bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang yang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh 
Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan 
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap 
menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu 
apa pun dengan Aku. Dan barang siapa yang (tetap) kafir 
sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang 
fasik 

 
 19 

 
30 

 
 72 

 
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku 
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan 
kamu dari adzab yang pedih? 
 
(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah 
yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya, 
 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan 
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke 
tempat tinggal yang baik di dalam surga Adn. Itulah 
keberuntungan yang besar 
. 
Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) 
pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat 
(waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada 
orang-orang yang beriman. 

20  31   72 Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku 
yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa 

 21  32  74 Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang 
kamu persekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak 
takut mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan 
yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu 
untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua 
golongan itu yang lebih berhak mendapat keamanan (dari 

 IV
 



 

malapetaka), jika kamu mengetahui?". 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan 
iman mereka dengan kedzaliman (syirik), mereka itulah 
orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim 
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang 
Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 
 
Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Yakub 
kepadanya. Kepada keduanya masing-masing telah Kami 
beri petunjuk; dan kepada Nuh sebelum itu (juga) telah 
Kami beri petunjuk, dan kepada sebahagian dari 
keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, Ayub, Yusuf, 
Musa dan Harun. Demikianlah kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik, 
 

 22 33  79 Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah 
diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas 
jalan yang lurus. 
 

 23 34  81 Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada 
orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil
haram, kamu samakan dengan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan 
Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak
memberikan petunjuk kepada kaum yang dzalim. 
Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di 
jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah 
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang 
yang mendapat kemenangan. 

 24  35  84 Wahai orang-orang yang beriman bertaqwalah kamu 
kepada alloh dan hendaklah setiap jiwa melihat apa yang ia 
perbuat untuk esok hari dan bertaqwalah kepada Alloh 
sesungguhnya alloh adalah dat yang memberi tahu terhadap 
sesuatu yang kamu ketahui. 

 
 

 
 
 

  
BAB IV 

25  7  139 Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al 
Quran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam. 
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Lampiran II 
 
 

BIOGRAFI ULAMA /TOKOH. 
 

 
1. Imam Al-Ghazali 
 

 Al-Ghazali dilahirkan pada tahun 451 H/1058 M di kota Thus, 
yang merupakan kota kedua di Khurasan setelah Naysabur. Menurut Dr. 
‘Abdurrahman Badawi didalam bukunya, Mu’allafat Al-Ghazali, 
menyebutkan bahwa karya-karyanya mencapai 457 buah. Hal ini tampak 
dalam karya besarnya, Ihya’ ‘Ulumuddin dan dalam kitab-kitabnya yang lain. 
Tetapi akan lebih jelas lagi dalam buku Dzammil Ghurur, yakni bahasan 
(kitab) ke-10 dari seperempat bagian kitab al-Muhlihat (hal-hal yang 
membinasakan). Dalam buku itu dijelaskan tipe-tipe orang yang terkena tipu 
daya, sedangkan mereka tidak sadar. Beliau wafat di kota Thusi, pada hari 
Senin tanggal 14 Jumada Akhir tahun 505 H dan dikuburkan di pekuburan Ath 
Thabaran (Thabaqat Asy Syafi’iyah 6/201) 

 
 

2. Imam Syahid Hasan Al-Banna 
 

Ia dilahirkan di desa Mahmudiyah kawasan Buhairah, Mesir tahun 
1906 M. Ayahnya, Syaikh Ahmad al-Banna adalah seorang ulama fiqh dan 
hadits. Sejak masa kecilnya, Hasan al Banna sudah menunjukkan tanda-tanda 
kecemerlangan otaknya. Pada usia 12 tahun, atas anugerah Allah, Hasan kecil 
telah menghafal separuh isi Al-Qur'an. Sang ayah terus menerus memotivasi 
Hasan agar melengkapi hafalannya. Semenjak itu Hasan kecil mendisiplinkan 
kegiatannya menjadi empat. Siang hari dipergunakannya untuk belajar di 
sekolah. Kemudian belajar membuat dan memperbaiki jam dengan orang 
tuanya hingga sore. Waktu sore hingga menjelang tidur digunakannya untuk 
mengulang pelajaran sekolah. Sementara membaca dan mengulang-ulang 
hafalan Al-Qur'an ia lakukan selesai shalat Shubuh. Maka tak mengherankan 
apabila Hasan al Banna mencetak berbagai prestasi gemilang di kemudian 
hari. Pada usia 14 tahun Hasan al Banna telah menghafal seluruh Al-Quran. 
Hasan Al Banna lulus dari sekolahnya dengan predikat terbaik di sekolahnya 
dan nomor lima terbaik di seluruh Mesir. Pada usia 16 tahun, ia telah menjadi 
mahasiswa di perguruan tinggi Darul Ulum. Demikianlah sederet prestasi 
Hasan kecil.    
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Syahidnya Hasan Al-Banna tidak berarti surutnya dakwah beliau. 
Sudah menjadi kehendak Allah, bahwa kapan pun dan di mana pun dakwah 
Islam tidak akan pernah berhenti, meskipun musuh-musuh Islam sekuat tenaga 
berusaha memadamkannya. Mereka ingin memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tetap 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir benci. (Q. S. Ash-
Shaff: 8)Masa-masa sepeninggal Hasan Al-Banna, adalah masa-masa penuh 
cobaan untuk umat Islam di Mesir. Di antara karya penerus perjuangan beliau 
yang terkenal adalah Fi Dzilaalil Qur'an (di bawah lindungan Al-Qur'an) karya 
Sayyid Quthb. Sebuah kitab tafsir Al-Qur'an yang sangat berbobot di jaman 
kontemporer ini. Ulama-ulama kita pun menjadikannya sebagai rujukan 
terjemahan Al-Qur'an dalam Bahasa Indonesia. Di antaranya adalah Al-Qu'an 
dan Terjemahannya keluaran Depag RI, kemudian Tafsir Al-Azhar karya 
seorang ulama Indonesia Buya Hamka. Mengenal sosok beliau akanlah terasa 
komplit apabila kita mengetahui prinsip dan keyakinan beliau.Berikut ini 
adalah prinsip-prinsip yang senantiasa beliau pegang teguh dalam dakwahnya: 
Saya meyakini: "Sesungguhnya segala urusan bagi Allah. Nabi Muhammad 
SAW junjungan kita, penutup para Rasul yang diutus untuk seluruh umat 
manusia. 

  
 

3. M. Amien Rais 
 

 Beliau lahir di Surakarta, pada 26 April 1944, yang dikenal luas 
sebagai pakar politik dan juga “tokoh reformasi” tahun 1998. Beliau 
menyeleseikan kuliahnya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan 
Hubungan Internasional, UGM pada tahun 1968. Selain itu juga meraih gelar 
Sarjana Muda dari fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 
tahun 1969. gelar MA-nya diraih pada tahun 1974 di University of Natre 
Dame, USA, dan memperoleh Certificate on East Euoropen Studies dari 
Universitas yang sama. Sedangkan gelar Doktor Ilmu Politik diraih dari 
University of Chicago, USA, pada tahun 1981 dengan disertasi yang 
membahas “Gerakan Ikhwanul Muslimin di Mesir”. Sejak tahun 1970, selain 
sebagai pengajar di Jurusan Hubungan Internasional, FISIPOL UGM, juga 
mengajar di Pascasarjana Universitas yang sama. 
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4. M. Hidayat Nur Wahid 
 
Lahir   : Klaten, 8 April 1960 
Pendidikan: 
-   SDN Kebondalem Kidul I, Prambanan Klaten, 1972 
-   Pondok Pesantren Walisongo, Ngabar Ponorogo, 1973 
-   Pondok Modern Darussalam Gontor, Ponorogo, 1978 
-   IAIN Sunan Kalijogo, Yogyakarta ( Fakultas Syari’ah), 1979 
-  Fakultas Dakwah & Ushuluddin Universitas Islam Madinah Arab Saudi, 

1983 
- Program Pasca Sarjana Universitas Islam Madinah Arab Saudi, jurusan  

Aqidah, 1987 
    Judul Skripsi “ Al Bathiniyyaun Fi Indonesia,”Ardh wa Dirosah” 
- Program Doktor Pasca Sarjana Universitas Islam Medina, Arab Saudi, 

Fakultas Dakwah & Ushuludiin, Jurusan Aqidah, 1992 
Judul Diskripsi “Nawayidh lir Rawafidh Lil Barzanji, Tahqiq wa Dirosah” 

    Pekerjaan: 
    Dosen Pasca Sarjana Magister Studi Islam, UMJ 
 Organisasi: 
- Anggota PII, 1973 
- Andalan Koordinator Pramuka Gontor bidang kesekretariatan, 1977 – 1978 
- Training HMI IAIN Yogyakarta, 1979 
- Sekretaris MIP PPI Madinah, Arab Saudi, 1981 – 1983 
- Ketua PPI Arab Saudi, 1983 – 1985 
- Peneliti LKFKH (Lembaga Kajian Fiqh dan Hukum) Al Khairot 
- Anggota Pengurus badan Wakaf Pondok Modern Gontor, 1999 

 
Ia politisi, uztad dan cendekiawan yang bergaya lembut serta menge-

depankan moral dan dakwah. Sosoknya semakin dikenal masyarakat luas 
setelah ia menjabat Presiden Partai Keadilan (PK), kemudian menjadi Ketua 
Umum Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Partai ini memperoleh suara 
signifikan dalam Pemilu 2004 yang mengantarkannya menjadi Ketua MPR 
2004-2009. Kepemimpinnya memberi warna tersendiri dalam peta 
perpolitikan nasional.Setelah terpilih menjadi Ketua MPR, dia pun 
mengundurkan diri dari jabatan Ketua Umum DPP PKS, 11 Oktober 2004. 
Majelis Surya DPP PKS memilih Tifatul Sembiring menggantikannya sampai 
akhir periode (2001-2005) Sudah menjadi komitmen partainya, setiap kader 
tidak pantas merangkap jabatan di partai manakala dipercaya menjabat di 
lembaga kenegaraan dan pemerintahan (publik).  
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5. Tifatul Sembiring 
 

Lahir: Bukittinggi, 28 September 1961  
Pengalaman Organisasi: 
- Presiden Partai Keadilan Sejahtera (PKS),periode 2005-2010 
- Pejabat Sementara Presiden Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Oktober 2004-

April 2005  
- Ketua DPP PKS Wilayah Dakwah I Sumatera Humas Partai Keadilan  
- Pendiri PartaiKeadlan (PK) 
- Aktivis Pelajar Islam Indonesia (PII) 
- Aktivis Yayasan Pendidikan Nurul Fikri, 1990 
- Aktivis Korps Mubaligh Khairu Ummah 
Pekerjaan: 
Direktur Asaduddin Press, JakartaPT PLN Pusat Pengaturan Beban Jwa, Bali, 
Madura1982-1989 
Pendidikan: 
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Informatika dan Komputer (STI&K) Jakarta 
International Politic Center for Asian Studies Strategic Islamabad, Pakistan 
Alamat Rumah: Kompleks Pondok Mandala II Blok N-1, Cimanggis, Depok 

 
Dia salah seorang ‘anak panah’ (kader) Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS) yang siap diluncurkan ke mana saja oleh pemegang busur (Majelis 
Surya) selaku lembaga tinggi partai. Dia menjadi anak panah ketiga yang 
menerima estafet kepemimpinan PKS. Tifatul Sembiring dipercaya menjabat 
Ketua Umum DPP PKS menggantikan dan melanjutkan kepemimpinan 
Hidayat Nur Wahid yang mengundurkan diri setelah terpilih menjadi Ketua 
MPR. Tifatul yang sebelumnya menjabat Ketua DPP PKS Wilayah Dakwah I 
(Sumatera) dipilih dan dilantik Majelis Surya menjadi Pjs Ketua Umum DPP 
PKS, Senin 11 Oktober 2004. Pria Batak Karo kelahiran Bukit Tinggi 28 
September 1961, melanjutkan kepemimpinan PKS periode 2001-2005.  
Kemudian dalam Musyawarah Majelis Syuro I Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 
yang berlangsung 26-29 Mei di Jakarta, Tifatul terpilih sebagai Presiden Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS) periode 2005-2010. 
 

Selain memilih Presiden Partai, Majelis Syuro juga memilih ketua 
lembaga- lembaga tinggi partai. KH Hilmi Aminuddin menjadi orang nomor 
satu di PKS sebagai Ketua Majelis Syuro, Surahman Hidayat dipilih sebagai 
Ketua Dewan Syariah Pusat, Suharna Surapranata sebagai Ketua Majelis 
Pertimbangan Pusat, Tifatul Sembiring sebagai Presiden Partai, Muhammad 
Anis Matta sebagai Sekretaris Jenderal, dan Mahfudz Abdurrahman sebagai 
Bendahara Umum.  
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